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ABSTRAK 

 

Dea Damayanti. 2026. Seni Kuda Gipang Dalam Arus Zaman Sejak Orde Baru Sampai 

Reformasi di Desa Barikin Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

Kalimantan Selatan. Pembimbing Utama Drs. Rusdi Effendi, M.Pd dan Pembimbing 

Pendamping Dr. Wisnu Subroto, S.S., M.A. 

 

Perkembangan Seni Tari Kuda Gipang di Desa Barikin, Kecamatan Haruyan, 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kalimantan Selatan, dalam rentang waktu 1972–2022. Tari 

Kuda Gipang merupakan salah satu kesenian rakyat yang lahir dan berkembang dari kehidupan 

sosial budaya masyarakat pedesaan yang bercorak agraris. Latar belakang munculnya tarian ini 

terkait dengan kebutuhan masyarakat untuk mengekspresikan rasa syukur, kebersamaan, 

akulturasi, dan semangat kerja kolektif melalui media seni pertunjukan yang sederhana, 

spontan, dan berbasis tradisi lokal. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik atau pengumpulan 

data melalui sumber primer dan sekunder, kritik sumber yang mencakup kritik eksternal dan 

internal, interpretasi, serta historiografi. Pendekatan deskriptif digunakan melalui wawancara, 

observasi langsung, dan dokumentasi terhadap praktik Tari Kuda Gipang. Data sekunder yang 

relevan tentang kesenian, tradisi, dan budaya lokal juga dijadikan dasar analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode 1972–1980, Tari Kuda Gipang 

masih bersifat sederhana, improvisatif, dan berfungsi sebagai hiburan sekaligus sarana 

pengikat sosial masyarakat desa. Pada periode 1980–1998, tarian ini mulai mengalami 

penataan gerak, penyempurnaan iringan musik, dan peningkatan nilai estetika pertunjukan. 

Memasuki periode 1998–2010 hingga 2022, Tari Kuda Gipang berkembang menjadi identitas 

budaya lokal yang mapan, ditandai dengan pembinaan generasi muda, keterlibatan masyarakat 

dalam pertunjukan formal dan festival budaya, serta inovasi koreografi, kostum, dan properti 

tanpa meninggalkan nilai tradisionalnya. 

Dengan demikian, Tari Kuda Gipang di Desa Barikin menunjukkan perkembangan 

dinamis dan berkelanjutan, dari kesenian rakyat sederhana menjadi simbol budaya lokal yang 

adaptif terhadap perubahan sosial, sekaligus berperan penting dalam pelestarian identitas, nilai-

nilai budaya, dan partisipasi aktif masyarakat dalam mempertahankan tradisi lokal. 

 

Kata Kunci: Seni Tari, Tari Kuda Gipang, Budaya Banjar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

Dea Damayanti lahir dan besar di kota Banjarmasin, pada tanggal 

15 Juli 2003, Anak ke dua dari tiga bersaudara, yang merupakan anak dari 

pasangan Bapak Azhar dan Ibu Lenice. Sejak dibangku sekolah dasar 

peneliti menyukai hal berbau seni dan sejarah Selama bersekolah di 

sekolah dasar, ia menunjukan minat dan bakat dalam kegiatan belajar serta 

aktif dalam berbagai aktivitas yang menunjang keterampilannya. Kemudian melanjutkan ke 

jenjang selanjutnya di SMP Negri 12 Banjarmasin. Selama bersekolah disana, ia aktif dalam 

berbagai kegiatan ektrakurikuler sekolah yang mendukung pengembangan dirinya. Kemudian 

melanjutkan Pendidikan menengah atas atau SMK Negeri 5 Banjarmasin (2019-2021).   

Kemudian ditahun yang sama peneliti diterima mejadi mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat. 

Selama dibangku perkuliahan, peneliti mengikuti kegiatan yang dinamakan Asistensi Mengajar  

selama 1 semester atau 6 bulan. Selama kuliah peneliti semakin memperdalam pemahamannya 

tetang sejarah yang mendukung pengembangan dirinya sebagai calon pendidik. Untuk 

menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswi, kemudian peneliti melakukan penelitian dalam 

bentuk skripsi yang berjudul ”Seni Kuda Gipang Dalam Arus Zaman Sejak Orde Baru Sampai 

Reformasi”  
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